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primary focus on analyzing the development of BBCA's fundamental stock
indicators and their implications for investment decisions. Data collection was
conducted through documentation, including financial reports, stock market
data, and official publications related to BBCA's performance during the 2020-
2024 period.

Results: According to fundamental analysis, BBCA's stock valuation for the
2020-2024 period shows a relatively balanced relationship between the share
price and its intrinsic value. The relative intrinsic value calculation indicates
that the share price does not differ significantly from the estimated fair value.
Therefore, BBCA shares can be categorized as having Fair Value. This
condition indicates that investors believe BBCA's share price reflects the
company's fundamental performance, taking into account both profitability and
asset efficiency. So the recommended investment decision is to hold while
monitoring price movements, while for prospective investors, the stock is worth
considering as a long-term instrument.

PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peran penting dalam mendorong perkembangan ekonomi nasional. Melalui pasar

modal, perusahaan dapat mengakses sumber pembiayaan jangka panjang, sementara investor memiliki kesempatan
untuk menanamkan modal dengan harapan memperoleh keuntungan. Di Indonesia, pasar modal mengalami
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perkembangan pesat dalam dua dekade terakhir, yang ditandai dengan meningkatnya jumlah perusahaan tercatat,
tingkat perdagangan, serta keikutsertaan investor ritel. Kondisi itu mendorong semakin bertambahnya pemahaman
tentang strategi investasi yang tepat, salah satunya melalui pendekatan analisis fundamental. Dalam konteks investasi
saham, investor dihadapkan pada keputusan penting terkait pemilihan instrumen yang selaras dengan karakteristik
profil risiko dan sasaran investasinya. Setiap keputusan investasi tidak dapat dilepaskan dari adanya risiko pasar,
volatilitas harga, serta kondisi makroekonomi yang memengaruhi pergerakan saham. Oleh karena itu, kemampuan
untuk menilai nilai wajar suatu saham menjadi faktor krusial. Penilaian ini tidak hanya membantu investor menilai
saham tertentu undervalued atau overvalued, tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk mengoptimalkan
keputusan investasi jangka panjang.

Dalam kajian pasar modal, analisis fundamental dipandang sebagai salah satu pendekatan yang kerap di
aplikasikan. Analisis fundamental berfokus pada kondisi keuangan perusahaan, prospek pertumbuhan, serta faktor-
faktor makroekonomi yang memengaruhi kinerja bisnis. Dalam praktiknya, analisis fundamental dapat diterapkan
dengan menggunakan berbagai instrumen, yang meliputi Price to Earnings Ratio (PER), Price to Book Value (PBV),
Return on Equity (ROE), Earning Per Share (PER), dan Return On Assets (ROA) yang menjadi intrumen penting
untuk menilai profitabilitas, efisiensi, dan valuasi. EPS mengukur laba per-saham, semakin tinggi maka semakin
menarik bagi investor. sedangkan ROE dan ROA menunjukkan efektivitas pengelolaan modal dan aset dalam
menghasilkan laba. PER menunjukkan berapa banyak harga yang dibayar investor per-unit laba; dan PBV
menunjukkan nilai wajar harga saham. Kombinasi indikator-indikator tersebut membantu investor menilai sejauh
mana harga saham di pasar mencerminkan nilai intrinsik perusahaan. Ketepatan dari segi menganalisis nilai saham
sangat menentukan, karena kesalahan dalam menilai valuasi dapat berakibat pada kerugian yang signifikan bagi
investor. Hal ini menunjukkan urgensi analisis fundamental, khususnya di tengah kondisi pasar yang dinamis.

Investasi bukan hanya soal modal yang ditanam, melainkan keputusan penggunaan aset agar menghasilkan
imbal balik optimal (Fridana & Asandimitra, 2020). Investor institusi biasanya mengevaluasi investasi dengan
memandingkan return dan risiko antara instrumen yang berbeda, misalnya saham dan obligasi, untuk diversifikasi
portofolio (Priyanti et al., 2021). Dalam konteks ekonomi indonesia terkini, investasi juga dipengaruhi oleh kondisi
makro, literasi keuangan, persepsi risiko, serta pengalaman investor dimana semakin tinggi literasi dan pengalaman,
semakin aman keputusan investasi yang diambil (Sawitri, 2022). Saham sebagai instrumen investasi mencerminkan
kepemilikan dalam suatu perusahaan dan diperdagangkan di bursa efek; nilainya sangat dipengaruhi oleh kinerja
keuangan perusahaan dan persepsi pasar. Investor mengkombinasikan analisis fundamental (seperti EPS dan ROE)
dan analisis teknikal untuk menentukan apakah saham diperdagangkan di bawah atau diatas nilai wajarnya
(Khumairah et al., 2023). Demikian juga pada indeks syariah JII menunjukkan bahwa metode PER dan PBV sering
digunakan sebagai tolak ukur valuasi saham dalam pengambilan keputusan beli/jual (Utami et al., 2023). Perubahan
pasar, kondisi eksternal seperti COVID-19 serta volatitilitas ekonomi juga telah terbukti mempengaruhi harga saham
sehingga investor harus mmempertimbangkan faktor eksternal dan fundamental perusahaan dengan cermat (Triyanti
& Susila, 2021). Valuasi saham didefinisikan sebagai proses penentuan nilai intrisik (wajar) dari suatu saham yang
tujuannya adalah membantu investor guna menentukan apakah saham tersebut sesuai untuk diambil keputusan
investasi berupa pembelian, penahanan, atau penjualan. Proses pengambilan keputusan berkontribusi signiikan dalam
aspek keuangan, khususnya pada perilaku investor yang umumnya dipengaruhi oleh bias psikologi, faktor perilaku,
volitilitas pasar, serta kecenderungan memanfaatkan peluang demi meraih keuntungan maksimal. Dalam praktiknya,
investor tidak jarang bertindak secara irasional, khususnya kalangan muda milenial yang cenderung mengejar
keuntungan dari volitilitas harga saham.

Periode tahun 2020-2024 merupakan rentang waktu yang menarik untuk dianalisis karena mencerminkan
dinamika pasar modal Indonesia yang dipengaruhi oleh berbagai peristiwa penting. Awal tahun 2020 ditandai dengan
munculnya pandemi Covid-19 yang memberikan implikasi besar terhadap dinamika ekonomi nasional maupun global,
termasuk sektor perbankan. Setelahnya, periode pemulihan ekonomi pada 2021-2022 membawa perubahan tren harga
saham, diikuti dengan ketidakpastian global akibat inflasi, kenaikan suku bunga, dan ketegangan geopolitik pada
2023-2024. Fluktuasi kondisi makro ini menegaskan pentingnya analisis fundamental dalam menilai daya tahan serta
prospek perusahaan. Di antara berbagai sektor, perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) menempati posisi
strategis karena berperan signiikan dalam keberlanjutan stabilitas dan laju pertumbuhan ekonomi. Perbankan besar
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Indonesia menjadi tulang punggung sistem keuangan, dengan peran utama dalam penyaluran kredit, penghimpunan
dana masyarakat, serta penyediaan layanan keuangan digital. Oleh sebab itu, saham perbankan sering kali menjadi
pilihan utama bagi investor jangka panjang. Keberhasilan sektor perbankan dalam menghadapi tantangan krisis
maupun era digitalisasi menjadikannya objek menarik untuk dikaji dalam perspektif analisis fundamental.

PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) merupakan bank swasta dengan skala terbesar di Indonesia. BBCA
dikenal mempunyai kinerja fundamental yang stabil dan kuat, manajemen risiko secara prudent, serta didukung oleh
kinerja keuangan yang konsisten. Saham BBCA juga kerap menjadi acuan (blue chip stock) bagi investor karena
stabilitasnya dalam menghadapi berbagai siklus ekonomi. Tidak heran jika BBCA menempati posisi sebagai saham
berkapitalisasi pasar terbesar BEI serta termasuk dalam jajaran indeks bergengsi seperti LQ45 dan IDX30.

Kinerja Saham BCA Periode 2020 - 2024
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Gambar 1. Diagram Kinerja Saham BCA Periode 2020-2024
Sumber: Laporan Tahunan 2024. Jakarta: PT Bank Central Asia Tbk.

Fenomena yang tampak dari diagram “Ikhtisar Saham dan Obligasi” BBCA periode 2020-2024
menunjukkan dinamika harga dan kapitalisasi pasar yang cukup fluktuatif, terutama setelah periode pandemi COVID-
19. Grafik harga saham memperlihatkan penurunan tajam pada awal 2020 sejalan dengan ketidakpastian ekonomi
global, kemudian perlahan bergerak naik hingga mencapai puncak di atas Rp10.000 pada 2024, . Kenaikan ini
mencerminkan proses pemulihan ekonomi dan kepercayaan investor terhadap kinerja sektor perbankan. Namun,
meskipun tren jangka panjangnya positif, terdapat koreksi harga yang berulang terutama di 2022 dan awal 2023, yang
menunjukkan pasar masih sensitif terhadap faktor eksternal seperti inflasi, suku bunga, dan volatilitas global (PT Bank
Central Asia Tbk, 2024). Hal ini memperlihatkan bahwa meskipun kinerja fundamental membaik, penilaian pasar
terhadap saham BBCA menjadi lebih konservatif, kemungkinan akibat faktor makroekonomi seperti pengetatan
likuiditas dan peningkatan biaya dana di industri perbankan. Permasalahan ini menunjukkan pentingnya analisis
fundamental yang mendalam dalam pengambilan keputusan investasi, terutama dengan mempertimbangkan interaksi
antara kinerja internal perusahaan dan kondisi pasar eksternal (PT Bank Central Asia Tbk, 2024).

Sejalan dengan uraian di atas, penelitian ini ditujukan untuk menganalisis bagaimana indikator-indikator
fundamental seperti ROE, ROA, PBV, PER, dan EPS telah berkembang dari 2020-2024, dan bagaimana dinamika ini
dapat menjadi acuan dalam keputusan investasi terhadap saham BBCA. Penelitian diharapkan dapat memberikan
pemahaman apakah saham BBCA selama periode tersebut masih layak di jadikan pilihan investasi jangka panjang
atau sudah terlalu mahal menurut valuasi pasar. Jadi, diharapkan hasil analisis dari penelitian ini dapat diaplikasikan
para investor dan analis dalam menyusun strategi investasi yang lebih cermat, misalnya menentukan kelayakan saham
dalam hal pembelian, penahanan, atau penjualan dengan mempertimbangkan pendekatan nilai wajar fundamental,
serta meningkatkan literasi investasi dengan bukti empiris nyata.
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TINJAUAN PUSTAKA
Fundamental Theory of Value

Menurut Fundamental Theory of Value yang dikembangkan oleh Graham & Dodd, 1934 , nilai wajar suatu
saham ditentukan oleh kualitas fundamental perusahaan, seperti tingkat profitabilitas, pertumbuhan kinerja, kebijakan
dividen, struktur modal, serta tingkat risikonya (Hou et al., 2022). Teori ini menjelaskan bahwa harga saham di pasar
tidak selalu mencerminkan nilai sebenarnya karena dipengaruhi oleh faktor sentimen, kondisi ekonomi makro, dan
perilaku pelaku pasar. Oleh karena itu, analisis fundamental menjadi penting untuk mengidentifikasi apakah suatu
saham dihargai terlalu tinggi atau terlalu rendah. Dalam praktik investasi masa kini, teori ini menjadi dasar dalam
pemanfaatan berbagai indikator keuangan—termasuk EPS, PER, PBV, ROE, dan dividen—untuk menilai prospek
dan kelayakan suatu instrumen saham (Sari & Putri, 2025).

Analisis Fundamental

Analisis fundamental memeriksa kondisi ekonomi makro, kinerja keuangan perusahaan, dan faktor kualitatif
untuk memperkirakan nilai intrinsik saham; indikator yang sering digunakan meliputi EPS, ROA, ROE, PER, dan
PBV. Pendekatan relatif (menggunakan multipel seperti PER dan PBV). Pendakatan tersebut populer karena
sederhana dan mudah di aplikasikan di pasar modal, sehingga banyak studi meninjau perkembangan dan limitasinya
dalam konteks penilaian perusahaan (Sunarwijaya et al., 2025). Metode ini bertujuan menemukan apakah saham
diperdagangkan di bawah atau di atas nilai wajarnya berdasarkan kinerja keuangan yang sesungguhnya, bukan sekedar
pergerakan harga pasar jangka pendek. Dalam penilaian Stock Fundamental Analisys and Investment Decision Making
ditemukan bahwa banyak investor menggunakan analisis fundamental sebagai instrumen dalam pengambilan
keputusan investasi di pasar Indonesia, menunjukkan relevansi praktis metode ini terhadap keputusan investasi nyata
(Dwitayanti et al., 2023)

Investasi

Investasi adalah aktivitas penanaman modal (uang atau sumber daya lainnya) pada suatu aset dengan harapan
memperoleh imbal hasil di masa depan, dengan mempertimbangkan risiko yang menyertainya. Dalam literatur
keuangan, investasi dikaitkan dengan alokasi sumber daya hari ini untuk menghasilkan arus kas di masa mendatang
(Bonga, 2015). Investasi juga sering dibedakan berdasarkan horizon waktu misalnya, investasi jangka panjang lebih
mengandalkan aspek fundamental daripada spekulasi jangka pendek. Strategi investasi yang baik menggunakan
analisis menyeluruh agar ekspektasi return melebihi risiko (Hisam, 2024).

Saham

Saham merupakan instrument keuangan pada suatu perusahaan, di mana pemegang saham berhak
memperoleh bagian dari keuntungan serta asset perusahaan. Dari sisi keuangan, saham menjadi instrumen yang likiuid
dan dihargai secara kontinu di pasar sekunder oleh mekanisme penawaran dan permintaan. Analisis fundamental
terhadap laporan keuangan perusahaan digunakan untuk menilai harga saham jangka panjang (Nyaman & Miftah,
2022). Pendekatan valuasi saham menetapkan bahwa harga pasar saham mencerminkan interaksi antara persepsi
investor dan performa perusahaan sejati.

Valuasi Saham

Valuasi saham adalah proses menentukan nilai wajar (Intrinsik) saham dengan menggunakan pendekatan
analisis finansial, baik metode absolut (misalnya Discounted Cash Flow) maupun metode relatif seperti PER dan PBV
(Pengestika & Christianti, 2021). Valuasi saham merupakan proses penentuan nilai atas harga saham sebuah
perusahaan guna mengetahui kesesuaiannya dengan nilai intrinsik. Melalui proses ini calon investor dapat menilai
apakah harga saham yang ditawarkan perusahaan berada pada tingkat yang wajar atau sebaliknya. (Perdana & Horman,
2022). Investor juga sering membandingkan nilai intrinsik dari metode fundamental dengan harga pasar aktual sebagai
dasar keputusan beli, tahan, atau jual.
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Keputusan Investasi

Keputusan investasi adalah tindakan memilih antara membeli, menahan, atau menjual aset berdasarkan
interpretasi nilai dan ekspektasi masa depan. Keputusan investasi merupakan keputusan yang di ambil untuk
mengalokasikan dana pada intrumen tertentu dengan tujuan mendapatkan imbal hasil di masa depan (Dwitayanti et
al., 2023). Dalam konteks saham, keputusan ini didasarkan pada hasil analisis fundamental dimana investor melakukan
perbandingan antara nilai intrinsic dan harga pasar. Apabila nilai intrinsic berada di atas harga pasar, maka keputusan
yang tepat adalah membeli. Sebaliknya, jika nilai intrinsik lebih rendah dari harga pasar, maka keputusannya adalah
di jual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaf dengan metode deskriptif, karena fokus utamanya adalah
menganalisis perkembangan indikator fundamental saham BBCA serta implikasinya terhadap keputusan investasi.
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI), khususnya laporan keuangan tahunan
BBCA periode 2020-2024, publikasi resmi perusahaan, serta sumber pendukung lain seperti situs penyedia data pasar
saham. Waktu penelitian difokuskan pada periode 2020-2024, yang dipilih karena mencerminkan dinamika
pascapandemi dan pemulihan ekonomi yang berpengaruh signifikan terhadap sektor perbankan yang ada di Indonesia.
Populasi penelitian mencakup seluruh Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sementara PT Bank Central
Asia Tbk (BBCA) dipilih sebagai sampel yang pemilihan sampel dilakukan secara purposive, melalui pertimbangan
kriteria kapitalisasi pasar di sektor perbankan serta reputasi kinerja fundamental yang konsisten, tingkat kredit
bermasalah rendah, saham blue-chip dengan aset besar dan likiuiditas saham sangat tinggi. Data dikumpulkan melalui
metode dokumentasi, termasuk laporan keuangan, informasi pasar saham, serta publikasi resmi terkait kinerja BBCA
selama periode 2020-2024.

Data diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis fundamental, yaitu perhitungan serta interpretasi
rasio keuangan diantaranya Earning per Share (EPS) dengan perumusan di bawah ini: (Cahyaningrum & Antikasari,
2017)

Laba Bersih Setelah Pajak

Jumlah Saham Beredar

EPS =

Sedangkan dalam perhitungan Return on Assets (ROA) dihitung dengan perumusan: (Herispon & Hade, 2016)
Laba Bersih

ROA=—— x 1009
Total Aset X %

Pengukuran sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri
dapat dilakukan dengan perhitungan Return on Equity (ROE) dibawah ini: (Herispon & Hade, 2016)

Laba Bersih

ROE = Total Ekuitas

x 100%

Price to Earnings Ratio (PER) digunakan perhitungannya dalam menilai kewajaran dari suatu harga saham
dengan rumus berikut ini: (Cahyaningrum & Antikasari, 2017)

Harga per Lembar Saham
PER =

Laba per Lembar Saham

Sedangkan Price to Book Value (PBV) diterapkan investor dalam penentuan harga wajar atau intrinsik saham
menggunakan rumus:(Cahyaningrum & Antikasari, 2017)
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Harga per Lembar Saham
PBV =

Nilai Buku per Lembar Saham

Selanjutnya, menentukan persentase rata-rata kenaikan atau penurunan per-tahunnya atau Compounded
Annual Growth Rate (CAGR) dengan perhitungan rumus menurut (Alexander, 2023):

1/n
Nilai Akhir
Nilai Awal

CAGR = <

Tahap akhir, hasil analisis dibandingkan dengan standar penilaian investasi untuk menentukan kelayakan
saham BBCA sebagai bentuk valuasi dan instrumen dalam keputusan investasi. Dengan pendakatan ini, penilitian
diharapkan memberikan penggambaran komprehensif tentang hubungan antara kinerja fundamental dengan keputusan
investasi pada saham BBCA. Adapun standar-standar tersebut sebagai berikut :

Tabel 1. Standar Nilai Rasio Keuangan

Rasio Kriteria Nilai Standar
Earning Per Share (EPS) Terus meningkat secara konsisten
Return On Assets (ROA) >1,5% (Kategori Sangat Sehat)
Return On Equity (ROE) >15% (Kategori Sangat Sehat)
Price To Book Value (PBV) <1 (Dianggap Murah)
Price Earning Ration (PER) <15x (Relatif Rendah)

Sumber: (Setiawan & Manurung, 2025), (Hoerunnisa & Sulistiyo, 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis fundamental yang dilakukan terhadap data laporan keuangan dan kinerja pasar
saham BBCA periode 2020-2024, diperoleh informasi mengenai perkembangan rasio keuangan utama, meliputi EPS,
ROE, ROA, PER, dan PBV, yang menjadi dasar dalam mengevaluasi kelayakan saham BBCA sebagai instrumen
investasi.

Earning Per Share (EPS)

Earning per Share (EPS) merupakan rasio dalam pengukuran besaran laba bersih yang diperoleh
perusahaan dalam suatu lembar saham yang beredar sehingga EPS menjabarkan tingkat keuntungan yang akan
didapatkan investor per-saham yang dimiliki (Candy & Yeria, 2022). Biasanya standar penilaian yang digunakan
adalah semakin tinggi kenaikan EPS maka semakin baik laba yang diperoleh.

Tabel 2. Earnings Per Share (EPS) BBCA Periode 2020-2024

Tahun Laba Bersih Saham Beredar EPS (Rp)
2020 27.147.000.000.000 123.275.050.000 220
2021 31.440.000.000.000 123.275.050.000 255
2022 40.756.000.000.000 123.275.050.000 331
2023 48.658.000.000.000 123.275.050.000 395
2024 54.851.000.000.000 123.275.050.000 445

Sumber : Hasil pengolahan, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan Earning per Share (EPS) dari Tabel 1, tingkat laba bersih terus meningkat
setiap tahunnya. Dari perolehan total laba per lembar saham setiap tahunnya yang naik dengan rata-rata pertumbuhan
per tahunnya yang biasa disebut Compounded Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 18,8%. Hal tersebut merupakan
suatu pertumbuhan yang sangat baik untk perusahaan besar. EPS jangka panjang biasanya jadi sinyal positif bagi
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harga saham karena menunjukkan profitabilitas yang sehat. Tetapi, investor juga perlu mempertimbangkan valuasi
(PER dan PBV) agar keputusan investasi lebih lengkap.

Return On Assets (ROA)

ROA didefinisikan sebagai rasio yang menilai seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset
yang dimilki untuk menghasilkan laba bersih (Candy & Yeria, 2022).

Tabel 3. Return on Asset (ROA) BBCA Periode 2020-2024

Tahun Laba Bersih Total Aset ROA
2020 27.147.000.000.000 1.075.750.000.000.000 2,5%
2021 31.440.000.000.000 1.228.345.000.000.000 2,6%
2022 40.756.000.000.000 1.314.732.000.000.000 3,1%
2023 48.658.000.000.000 1.408.107.000.000.000 3,5%
2024 54.851.000.000.000 1.449.301.000.000.000 3,8%

Sumber : Hasil pengolahan, 2025

Dalam 5 tahun terakhir, ROA perusahaan naik secara konsisten dari 2,5% menjadi 3,8% dengan pertumbuhan
rata-rata (CAGR) sekitar 11% per-tahunnya. Hal ini mencerminkan manajemen yang makin efisien dalam
mengoptimalkan asset agar dapat menghasilkan keuntungan. Selama tren ini dijaga dan segala risiko terkendali maka
perusahaan memiliki prospek profitabilitas yang sehat.

Return On Equity (ROE)
Return on Equity (ROE) mengukur kinerja perusahaan dalam mengoptimalkan modal pemegang saham untuk
memperoleh laba bersih (Candy & Yeria, 2022).

Tabel 4. Return on Equity (ROE) BBCA Periode 2020-2024

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas ROE
2020 27.147.000.000.000 184.715.000.000.000 14,7%
2021 31.440.000.000.000 202.849.000.000.000 15,5%
2022 40.756.000.000.000 221.182.000.000.000 18,4%
2023 48.658.000.000.000 242.538.000.000.000 20,1%
2024 54.851.000.000.000 262.835.000.000.000 20,9%

Sumber : Hasil pengolahan, 2025

Dengan hasil ROE yang terus meningkat juga setiap tahunnya seperti yang dapat dilihat laba bersih yang
dihasilkan dengan modal sendiri tahun 2020 sebesar 14,7% dan pada tahun 2024 sebesar 20,9%. Hal ini menunjukan
rata-rata pertumbuhannya (CAGR) yaitu 9,2% per-tahunnya. Kinerja ini menunjukkan manajemen mampu
menggunakan ekuitas secara efektif untuk menghasilkan laba. Selama perusahaan tetap menjaga struktur modal sehat,
tingkat ROE diatas 20% mencerminkan profitabilitas yang sangat baik bagi pemegang saham.

Price To Earnings Ratio (PER)
Price To Earnings Ratio (PER) diartikan sebagai rasio yang membandingkan harga pasar per lembar saham

dengan laba bersih per saham, yang digunakan investor untuk menilai proyeksi pendapatan di masa mendatang. dan
apakah saham tersebut dihargai secara wajar (Siska et al., 2024).
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Tabel 5. Price Earning Ratio (PER) BBCA Periode 2020-2024

Harga per Lembar  Laba per Lembar

Tahun Saham Saham PER (x)
2020 6.770 220 30,7
2021 7.300 255 28,6
2022 8.550 331 25,9
2023 9.400 395 23,8
2024 9.675 445 21,7

Sumber : Hasil pengolahan data, 2025

Dari Tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa Price Earning Ratio terus turun dari 30,7x pada 2020 menjadi 21,7x
di 2024. Hal ini menunjukkan bahwa harga saham relatif tinggi terhadap laba per saham makin murah dari tahun ke
tahun (jika harga tidak melonjak lebih cepat). Tingkat CAGR atau rata-rata penurunannya adalah 8,4% per-tahun. Ini
mencerminkan bahwa valuasi saham yang makin efisien seiring dengan kenaikan laba. Jika tren laba tetap kuat, saham
menjadi lebih menarik secara fundamental dibanding awal periode, selama faktor risiko dan kondisi pasar tidak
berubah signifikan.

Price To Book Value (PBV)

Price To Book Value (PBV) didefinisikan sebagai rasio yang membandigkan harga pasar per-lembar saham
dengan nilai buku per-lembar saham, digunakan untuk menilai harga wajar suatu saham; PBV yang tinggi
menunjukkan bahwa investor percaya dengan kinerja dan prospek perusahaan (Siska et al., 2024).

Tabel 6. Price to Boook Value (PBV) BBCA Periode 2020-2024

Harga Per-Lembar Nilai Buku Per-

Tahun Saham Saham PBV (x)
2020 6.770 1.498 4,5
2021 7.300 1.645 4,4
2022 8.550 1.794 4,8
2023 9.400 1.966 4,8
2024 9.675 2.131 4,5

Sumber : Hasil pengolahan, 2025

Berdasarkan Tabel 5 diatas, Price to Book Value relatif stabil yang berada di kisaran 4,4 sampai dengan 4,8
selama 2020 hingga 2024. Pasar mempertahankan valuasi premium terhadap nilai buku perusahaan, mencerminkan
kepercayaan terhadap profitabilitas dan kualitas aset. Fluktuasi kecil menunjukkan harga yang relatif mengikuti
pertumbuhan ekuitas tanpa perubahan besar dalam sentimen. PBV yang stabil di level tinggi menunjukkan perusahaan
dianggap Blue chip dengan kualitas yang baik. Investor biasanya akan membandingkan PBV dengan industri sejenis
untuk menilai apakah valuasi dapat dikatakan wajar atau tidak.

Valuasi Saham dan Keputusan Investasi

Berdasarkan perhitungan yang telah dijelaskan, berikut ini merupakan hasil valuasi saham dan rekomendasi
dalam mengambil keputusan investasi dengan membandingkan standar nilai investasi (nilai intrinsik PER dan PBV)
dan harga saham BBCA untuk menilai kelayakan sahamnya. Adapun dalam menentukan nilai intrinsik PER bisa
dihitung melalui rumus: (Pranoto et al., 2024)

Nilai Intrinsik = EPS x PER

Maka hasil analisis perhitungan dari nilai intriksi EPS disajikan dalam Tabel 6 di bawah ini:
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Tabel 7. Nilai Intrinsik Price Earnings Ratio (PER)
BBCA Periode 2020-2024

Tahun (ERPPS) P(lgl Nilai Intrinsik
2020 220 30,7 6.770
2021 255 28,6 7.300
2022 331 25,9 8.550
2023 395 23,8 9.400
2024 445 21,7 9.675

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2025

Sedangkan dalam menghitung nilai intrinsik PBV dapat di hitung dengan perumusan berikut ini (Pranoto et
al., 2024), yang hasil perhitungannya tersaji pada Tabel 7:

Nilai Intrinsik Saham BBCA = Nilai Buku Per Saham x PBV

Tabel 8. Nilai Intrinsik Price to Boook Value (PBV)
BBCA Periode 2020-2024

Nilai Buku  ppy Nilai Intrinsik
Tahun  Per Saham x) (Rp)
(Rp)
2020 1.498 4,5 6.770
2021 1.645 44 7:300
2022 1.794 48 8.550
2023 1.966 48 9.400
2024 2.131 45 9.675

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2025

Setelah perhitungan rasio-rasio analisis fundamental diatas, maka hasil perhitunga ntersebut selanjutnya akan
dibandingkan dengan harga saham BBCA 2020-2024, sehingga dapat menentukan kelayakan saham BBCA dengan
status valuasi dan rekomendasi keputusan investasi. Berdasarkan ketentuan perbandingan, apabila nilai intrinsik lebih
tinggi dari harga saham maka saham dianggap Overvalued (mahal). Artinya harga saham sudah lebih tinggi daripada
nilai wajarnya, sehingga rekomendasinya dijual (Sell). Sedangkan, apabila nilai intrinsik lebih rendah dari harga
saham maka saham dianggap Undervalued (murah). Artinya harga saham masih dibawah nilai wajar sehingga saham
tersebut dapat dibeli (Buy). Namun apabila nilai intrinsik sama dengan harga saham, artinya saham tersebut dianggap
Fair Value atau Wajar. Jadi saham tersebut dapat ditahan atau Hold. (Azizah dkk, 2024)

Tabel 9. Nilai Intrinsik Price to Boook Value (PBV) BBCA Periode 2020-2024

Tahun Nilai Intrinsik Harga Saham Status Valuasi Rekomendasi
(Rp) (Rp)

2020 6.770 6.770 Fair Value Tahan (Hold)

2021 7.300 7.300 Fair Value Tahan (Hold)

2022 8.550 8.550 Fair Value Tahan (Hold)

2023 9.400 9.400 Fair Value Tahan (Hold)

2024 9.675 9.675 Fair Value Tahan (Hold)

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis fundamental menggunakan rasio-rasio diatas, diperoleh gambaran bahwa valuasi
saham BBCA pada periode 2020-2024 menunjukkan kondisi yang relatif seimbang antara harga saham denga nilai
intrisiknya. Perhitungan nilai intrinsik dengan pendekatan relatif memperlihatkan harga saham tidak jauh berbeda dari
estimasi nilai intrinsik. Dengan demikian, sahamnya BBCA dapat dikategorikan berada pada kondisi Fair Value.
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Kondisi ini mengindikasikan bahwa investor menilai harga saham BBCA sudah mencerminkan kinerja fundamental
perusahaan, baik dari sisi profitabilitas maupun efisiensi aset. Nilai EPS menunjukkan peningkatan signifikan 18,8%
per-tahunnya, sehingga mencerminkan efektivitas perusahaan dalam memperoleh laba bersih yang semakin besar
untuk investor. ROA yang meningkat sebesar 11% per-tahunnya dan ROE yang juga meningkat sebesar 9,2% per-
tahunnya memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang sehat. Hasil analisis fundamental
terhadap saham BBCA selama periode 2020-2024 selaras dengan kerangka berpikir Fundamental Theory of Value.
Teori ini menyatakan bahwa nilai intrinsik saham sangat dipengaruhi oleh kondisi fundamental perusahaan, seperti
profitabilitas, pertumbuhan, dividen, struktur modal, dan risiko (Hou et al., 2022). Temuan penelitian menunjukkan
bahwa nilai intrinsik BBCA yang dihitung melalui pendekatan rasio relatif berada pada tingkat yang mendekati harga
pasar, sehingga saham tersebut berada pada kategori fair value. Kondisi ini mencerminkan premis utama teori tersebut,
yaitu bahwa ketika fundamental perusahaan kuat dan stabil, pasar cenderung menghargai saham secara wajar.

Sementara itu, nilai PER dan PBV terlihat menunjukkan perbedaan tingkat premi pasar terhadap fundamental
perusahaan pada periode 2020-2024. Keputusan investasi yang relevan dalam kondisi Fair Value adalah tahan (Hold)
bagi investor yang sudah memiliki saham, karena harga saham atau pasar saat ini dinilai wajar dan berpotensi
memberikan stabilitas portofolio. Sedangkan, bagi calon investor baru, kondisi Fair Value mencerminkan bahwa
saham BBCA layak dipertimbangkan sebagai instrumen jangka panjang, terutama jika prospek pertumbuhan laba
tetap terjaga dan faktor makroekonomi mendukung. Dengan kondisi fair value yang ditemukan, rekomendasi investasi
berupa hold bagi investor eksisting dan consider to buy bagi calon investor baru sejalan dengan konsep Fundamental
Theory of Value, di mana keputusan investasi didasarkan pada kesesuaian antara harga pasar dan nilai wajar
perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis fundamental terhadap saham BBCA tahun 2020-2024 dengan menggunakan rasio EPS, ROA,
ROE, PER, dan PBV, diperoleh bahwa kinerja keuangan BBCA menunjukkan profitabilitas yang kuat, tercermin dari
EPS yang stabil, ROA dan ROE yang sehat. Dari sisi valuasi, nilai intrisik PER dan PBV seringkali mendekati harga
saham atau pasar menunjukkan Fair Value, sehingga keputusan investasi yang disarankan adalah menahan (Hold)
sambil memantau pergerakan harga, sedangkan bagi calon investor saham tersebut layak dipertimbangkan sebagai
instrumen jangka panjang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa saham BBCA termasuk kategori premium
yang dihargai tinggi oleh pasar, sejalan dengan reputasi dan kinerjanya. Bagi investor jangka panjang, kondisi ini
masih memberikan peluang invetasi menarik, sedangkan bagi investor jangka pendek, keputusan pembelian perlu
dipertimbangkan dengan hati-hati mengingat valuasi yang relatif tinggi. Penelitian berikutnya, disarankan agar
menerapkan teknik valuasi lainnya yaitu Discounted Cash Flow (DCF), Dividend Discount Model (DDM), atau
Residual Income Model sehingga hasil perhitungan nilai intrinsik lebih komprehensif. Memperluas objek penelitian
tidak hanya pada BBCA, tetapi juga pada bank lain di sektor perbankan agar diperoleh perbandingan yang lebih
representatif terhadap rata-rata industri. Memanfaatkan data time-series yang lebih panjang agar tren pertumbuhan
laba dan valuasi dapat terlihat jelas.
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